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MENGAGUNGKAN TAUHID
DAN MENJAUHI SYIRIK
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Ketahuilah bahwa perintah Allah teragung adalah tauhid
dan larangan Allah terbesar adalah syirik. Tauhid adalah ke-
wajiban pertama bagi seorang hamba, tauhid didahulukan
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daripada perintah-perintah lain-Nya, termasuk ibadah shalat.

Dan wajib bagi seorang hamba untuk takut dari kesyirikan,
karena syirik merupakan dosa yang paling dikhawatirkan
bagi siapapun yang mengetahui betapa buruknya dan jele-
knya akibat dosa syirik. Perhatikanlah doa Al Khalil (Nabi
Ibrahim #&¥) yang kita semua tahu siapa dia, beliau berdoa
agar dirinya dan anak-anak keturunannya dijauhkan dari
ibadah kepada berhala, lantas bagaimana dengan selain be-
liau?!
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Ketahuilah bahwa agama Islam telah sempurna, Allah telah
meridhainya untuk kita dan tidak menerima agama selain-
nya. Semua agama adalah bathil kecuali hanya Islam saja.

Agama yang benar adalah apa yang dibawa oleh Rasulullah,
sedangkan hawa nafsu dan kebid’ahan-kebid’ahan bukanlah
termasuk dari agama-Nya.
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Dan diantara nikmat yang paling agung adalah nikmat Islam
dan sunnah serta selamat dari berbagai macam hawa nafsu.
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Ketahuilah bahwa bahwa wajib bagi seorang hamba un-
tuk benar-benar mengikuti Nabi dalam keyakinan, ucapan,
dan amal perbuatan, mengikuti Nabi dan khawatir jika me-
nyelisihi Nabi akan terimpa fitnah atau siksa yang pedih.

Barangsiapa yang taat kepada Rasul maka dia akan masuk
surga dan barangsiapa yang maksiat kepada Rasul maka dia
akan masuk Neraka.

Kebid’ahan yang baru dalam agama adalah tertolak kepada
pelakuknya, maka harus menjauhinya dan lari darinya wa-
laupun kecil. Dan keselamatan seorang hamba adalah de-
ngan mewujudkan ittiba’ (mengikuti Nabi &) dan membai-
kot kebid’ahan.

Dan termasuk syi’ar Ahli Sunnah adalah mengikuti atsar
para sahabat karena mereka menemani Rasulullah sehingga
mereka paling mengerti dengan ajaran agama yang dibawa
oleh Rasulullah g&.
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BERPEGANG TEGUH DENGAN
WAHYU
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Ketahuilah bahwa seorang hamba diperintahkan untuk
berpegang teguh kepada wahyu, karena Al Qur'an adalah
penjelas segala sesuatu, dia juga adalah petunjuk, rahmat
dan kabar gembira bagi kaum muslimin.

\c,.w

Rasulullah & telah meninggalkan kita seperti warna putih
(jelas), malamnya dan siangnya sama, beliau menunjukkan
kepada umatnya semua kebaikan dan memperingatkan ke-
pada umatnya segala keburukan. Beliau juga menjelaskan
apapun yang dibutuhkan oleh manusia dalam agama me-
reka dengan penjelasan yang sangat komplit sehingga umat
tidak butuh kepada penjelasan selainnya, kita tidak perlu
memberatkan diri sepeninggal beliau dengan hal-hal yang
tidak penting bagi kita, karena yang membinasakan umat-
umat sebelum kita adalah mereka banyak bertanya dan me-
nyelisihi para Nabi mereka.

Kita tidak bersandar dalam masalah agama dengan pendapat/
logika yang tidak bersandar kepada syariat.
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MEMULIAKAN ILMU DAN
ULAMA
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Ketahuilah bahwa keutamaan ilmu dan ulama sangat agung.
IImu diambil dari ahlinya dengan belajar langsung, mende-
ngar dan bertanya dalam waktu yang lama. Adapun orang
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yang bukan ahli ilmu maka tidak boleh mengambil ilmu dari
mereka.

Dan yang paling parah adalah tokoh-tokoh agama yang ja-

hil dan orang-orang yang mengikuti perkara-perkara yang
samar.

Ilmu dicabut dengan dimatikannya para ulama, maka berse-
mangatlah untuk segera mengambil ilmu dari mereka.
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MENJAGA PERSATUAN DAN
MEWASPADAI PERPECAHAN
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Ketahuilah bahwasanya Allah % memerintahkan untuk men-
jaga al-jamaah (persatuan) dan melarang perpecahan. Su-
ngguh Allah telah mengancam orang-orang yang mengikuti
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jalan selain jalannya orang-orang yang beriman.

Kebaikan dunia dan akherat adalah dengan menjaga persa-
tuan. Barangsiapa yang meninggalkannya lalu dia mati maka
matinya seperti mati jahiliyyah.

Allah 4 memerintahkan kita untuk menjaga persatuan ka-
rena dampaknya sangat positif bagi hamba sekalipun dia
kehilangan apa yang dia cintai, dan perpecahan berdampak
negatif sekalipun dia meraih apa yang diinginkan.
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Ketahuilah bahwa termasuk kewajiban syariat adalah taat
kepada pemimpin, maka sewajibnya bagi seorang muslim
untuk mendengar dan taat kepada pemimpin dalam suka
dan duka, saat susah maupun mudah dan hendaknya kita
mengatakan yang benar di manapun berada tanpa takut ke-
pada siapapun.

Barangsiapa yang terangkat sebagai pemimpin maka wajib
mendengar dan taat kepadanya siapapun dia. Dan itu hu-
kumnya wajib selama dalam hal yang baik, karena tidak ada
ketaatan dalam maksiat kepada Allah. Dan apabila mendapati
dari pemimpin suatu hal yang dia benci, maka dia membenci
perbuatan pemimpinnya namun dia tidak memberontaknya.

Kita diperintahkan untuk sabar menghadapi hal yang tidak
menyenangkan, kita menunaikan hak mereka, kita meminta
kepada Allah hak kita, kita tidak memberontak, kecuali apa-
bila kita melihat kekufuran yang amat nyata dan memiliki
bukti akurat yang bisa dipertanggungjawabkan di hadapan
Allah 4.

16



8 Rilar Agama

Kita dilarang untuk mencela para pemimpin dan menjelek-
jelekkan mereka serta melaknat mereka, karena barangsiapa
yang merendahkan pemimpin di bumi-Nya maka Allah akan

merendahkannya.
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KUNCI SELAMAT DARI FITNAH
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Ketahuilah bahwa keselamatan seorang hamba dalam hal
ini adalah istigomah, mengembalikan urusan kepada ahlinya
dari kalangan ulama dan umara’, berpegang teguh dengan
Al Qur'an dan Sunnah, menjaga persatuan, dan berteman de-
ngan orang-orang yang baik agamanya, karena itulah kunci
keselamatan dari fitnah-fitnah.

Dan diantara hal yang terpuji dalam syariat adalah lari dari
fitnah dengan membawa agama kita, serta memperbanyak
ibadah kepada Allah 4.

Amar Ma’ruf Nahi Munkar (memerintahkan kebaikan dan
melarang keburukan) serta jihad memiliki peran dan keuta-
maan dalam keselamatan kaum mukminin.

Dengan menghidupkan ilmu dan menyebarkannya maka
agama dan dunia ini akan kokoh.

Dan akhir kehidupan yang baik bagi seorang hamba adalah
mati di atas Islam dan Sunnah.
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